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Penelitian ini dilatar belakangi oleh semakin maraknya bisnis ritel modern 
yang muncul di Indonesia. Besarnya peluang bisnis ritel modern di Indonesia memicu 
banyaknya perusahaan ritel asing masuk. Pergeseran pola perilaku belanja pelanggan 
dari sejumlah studi yang dilakukan menunjukkan bahwa aktivitas belanja pelanggan 
tidak hanya dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan akan barang-barang keperluan 
hidup, namun lebih mengarah pada terpenuhinya kebutuhan untuk berekreasi dan 
berelasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan persepsi masyarakat tentang bisnis 
ritel modern yang berada di kota Amuntai dan faktor-faktor yang memengaruhi 
persepsi masyarakat di kota Amuntai tentang bisnis ritel modern . 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  dengan pendekatan kualitatif, 
dimana penulis  mengumpulkan data melalui teknik wawancara, dan dokumentasi, 
dan teknik pengolahan data (editing, kategorisasi, dan  interpretasi) dan analisis data. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi masyarakat di kota Amuntai 
tentang bisnis adalah bahwa sebagian dari mereka berpendapat bahwa minimarket 
minimarket sama saja dengan kios tradisional, dan mereka lebih menyukai kios 
tradisional dibandingkan dengan minimarket, karena menurut mereka minimarket 
tidak menawarkan sesuatu yang menarik perhatian mereka. Sebagian yang lain 
berpendapat bahwa minimarket adalah tempat belanja yang menawarkan kemudahan 
dan lebih menyukai berbelanja di minimarket dibandingkan dengan kios tradisional, 
meskipun minimarket tersebut masih banyak kekurangannya. Persepsi masyarakat 
tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor internal pemilik persepsi, yaitu faktor sikap, 
kepribadian, motif, pengalaman masa lalu, dan harapan-harapan seseorang. Selain itu 
faktor lingkungan juga sangat memengaruhi seseorang dalam mengemukakan 
pendapatnya. 
 

 


